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ABSTRAK

USAHA BITO UNTUK MENCAPAI AKTUALISASI DIR)

DALAM DRAMA SMILE (47 4 JL) KARYA TAKUMA TAKAYUK!

Dhish Rachma Apriha San

07110014

Dalam skripsi ini, penulis mengunilisis drama karya Takuma Takayuki
yang begudul Smile. Drama i menceritokan tentang usaha Hayakawa Bio
dalam memenuh kebutuhan-kebutuban dasamya scbagal manusia sehingpa dapat
mencapal aktualisasi din

Dalem menganalisis drama ini, menggunakan pendekatan intnnsik yaitu
perwalakan, alur dan latar. Sedangkan pendekatan ckstrinstk melalui pendekatan
Psikologi Humanisik yaitu toori kebutuhun bertingkat Abraham  Maslow
menjelaskan lina kebutuhan beriingkat © kebutwhan-kebutuban skan Gsiologis,
kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa cipta dan memilki, kebutuhan

akan rosa harga diri dan kebutuban akan aktualisasi din.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra adalah scbuah ussha merckam isi jiwa sastrawannya, Rekaman
ini menggunakan alat bahusa. Scdangkan sastra adalah bentuk rekaman dengan
bahase yang akan disampaikan kepada orang lain. Sastra dapat digolongkan
menjadi dua kelompok jenisnyn, yakni sastra imajinatf dan sastra non imajinatif,
Dalam penggolongan sastra yang pertama, cin khayali sastra sedikit iebih kuat
dibandingkan dengan satra non imajinatf. Dengan demikian, ciri sastra imajinatif
adalah: karya sastra tersebut lebth banyak bersifat khayali, menggunakan babasa
yang konotauf, dan memenuhi syarat-syarat esteuka sem. Sedangkan ciri sastra
non imajinatif adalah: karya sastra tersebut lebih banysk unsur [iskiualnya
daripada khayalinya, menggunakan bahasa yang cenderung denolatif, dan
memenuhi syarat-syarat esletika seni seperti karya-karya yang berbentuk esei,
kntik, biografi, otobiografi dan sejaroh. Sedangkan comoh karya sastra imajinatif

seperti puisi, novel dan drama ( Sumardjo, 1987: 11-25)

Drama adalah karys sastra yang mengungkapkan cerita melalui dialog-
dialog para tokohnya. Drama scbagai karya sastra sebenarnyn hanya bersifat
sementara, sebab naskah drama ditulis sebagai dasar untuk dipentaskan, Dengan
demikian, tujpan drama bukanlah dibaca seperti orang yang membaca novel atau

puisi. Pokok drama adalah cerita yang membawakan tema tertentu, diungkapkan




oleh dialog dan perbuman para pelakunys atau sering kita sebut sebagai artis atau

aktor ( Sumardjo, 1987: 31,

Dengan demikian, druma merupakan salah satu karva sasira yang sangal
menank unruk dijadikan obyek penchtian. Salah saru drama Jepang yang menank
untuk dibahas adalah “Smife” yang disutradai oleb Ishi Yasuharu dan Tsuboi
Toshio. Ishii Yasubaru sendin adalah sutradara yang sangat terkenal di Jepang. la
lahir di Jepang pada twhun 1969. Penghargaan yang pemnah i terima, contohnya
seperti “best director” pada acara {42th television drama academy dan 39th
Television Drama Academy sutradara terbaik untuk drama Rywsei no Kizuna dan
42th Televison Drama Acudemy Award sutradara terbak untuk drama Sckai no
Chuushin de Ai wo Sukebu. Scdungkan Tsuboi Toshio permah mendapar
penghargaan Television Drwna  Academy Award ke-39  dengan  nominasi

sutradara terbaik untuk Manhattan Love story pada tahun 2004,

Drama 1 mengandung unsur pengungkapan mustert, walaupun alurnya
maju mundur. Akan tetapr certanya sangat menyenangkan untuk ditonton. Di
dalam drama mi dikisahkan seorang ansk muda peranakan Jepang dan Filipina
yang sedang mencan rasa kedamaian disaat semua orang menghina atau
merendahkannya. Perilaku udak menyenangkan dan kata-kata yang tidak pantas
untuk didengar pun sering dia dapatkan seperti “Filipina keparat™. la juga pernah
mengalami penlaku-perilaku yang tidak menyenangkan dan kejadian anch, yaitu

pada saat = sedang berjalan, tiba-uiba scorang polisi memberhentikannya hanya

(]




karena ia terlihat seperti orang asing dan d&i kartu identitas diri namanya ditulis
dengan katakana

Drama imi dapat juga kina lihat perjuangan hidup wkoh Bite untuk
memperoleh Impiannya. Mungkin untuk scbagian besar orang mewujudkan
impiannya sangatlah mudah, tetapi tidak untuk Bito. Yah, flu karena ia scorang
biasteran Jepang Filipina. Akan tetapi dibalik ilu semua, sebenamys w adalah
seorang pemuda yang baik, rajn dan mempunya tekad yang kuat untuk
mewujudkan satu-satunya impian yang dia punya yaitu membuat restauran.

Walaupun berbagai hal dan kejodiun tidak menyenangkan pernah dia
alami, yaitu poda saat lulus SD orangtuenys sudah bercerai, smat kelas 3 SMP
kelakuan buruk ibunya semakin menjadi-jadi seperti senng tdak pulang dan
membawa teman-leman kencannya pulang k¢ rumah, dan pada saat itu Bito harus
tidur di depan rumah. Hingga pada akhimya ibunya benar-benar pergi entah
kemana dan meninggalkannya. Pada saat itu ia harus berkerja paruh waktu untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Semua ke jadian akan masa lalu terus
saja menghantu kehidupan. Berkat dukungan dari sahabat, orang-orang terdekat
dan orang-orang yang percaya pada dirinya, 1 mampu mewu judkannya,

Ceritanya semnakin seru saat iz bertemu dengan seorang gadis bernama
Mishima Hana la mempunyal masalih emosional yang sangat berat, akibat
scbuah kasus yang ayahnya lakukan, karena kasus itu yang mengakibatkan Hana
trauma dan tdak bisa berbicara. Selain utu ada juga pengacara o Kazuma yang

memiliki laar belakang yang sama yaits scbagai kaum minoritas ras.



Dari ringkasan drama ini terlihat bagmimana usaha tokoh Bito untuk
mencapal aktubsasi din. Menunt Maslow manusia sebagal makhluk yang tidak
pernah sepenuhnya puas, bagi manusia kepuasan itu bersifal sementara dan
manusia memiliki kebutuhan-kebutuhan bertingkat sebagai contoh kebutuhan
fisiologi, kebutuhan akan rasa aman, kebuluhan akan rasa memiliki dun cinta,
kebutuban rasa penghargaan dan kebuwhan akan aktualisasi din, begitu pun
wkoh Bito dalam drama . Berdasarkan alasan di atas, penulis mengangkat

drama smile untuk penclitian skripsi.

1.2 Indentifikasi masatah

Berdasarkan latar belakang masalah di alas, penubis mengidentifi kasi
masalah dan tokoh utama dalam drama Smife yaitu Bito Hayakawa yang
mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan dari orang-orang sekitarnys, adanya
perasaan truums yung ialami oleh tokoh Hana dan perjuangan tokeh Bite dalam
memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya schari-hari terutama untuk mewujudkan
implannya membuat scbush restoran. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis
mengasumsikan bahwa tema drama imi adalah uszha Hayakawa Buo untuk

mencapai aktuahsasi dir,

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifi kasi masalah di atss, dan untuk menjaga agar tidak

ada penyimpangan pembahasan dalam penyusunan ini, penulis membatasi



masalah penchtian mengenas ussha Hayakawa Bito untuk mencapai aktualigasi

diri.

14. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah
dengan mengajukan pertanyaan sebagai benkut:
. Buagaimana konsep tokoh, penokohan, alur, serta latar  digunakan
untuk menganalisis drama Smile?
2. Bagamana konsep kebutuhan bertingkat dari Abrmaham  Maslow

ditampilkan melalu tokoh Bito dalam drama Spule?

L5  Tujuan Penclitian

Berdasarkan perumusan di atas, penulis bertvjusn menunjukkan bahwa
tema drama ini adalab usaha Bito untuk mencapai aktualisasi did Untuk
mencapai tujuan ini penulis melskukan tahapan sebagai berikut:

1. Menganalisis konsep tokoh, penokohan, alur serta latar dalam drama

Smile.
2. Menganalisis konsep kebutuhan bertingkat yang ditampilkan oleh

tokoh Bito dalam drama Serlfe,

L6 Landasan Teori
Berdasarkan tujuan yang penclitian di atas, penulis menggunakan teori dan

konsep yang tercakup dalam pendekatan sastra dan pendekatan psikologi sastra.



Untuk memahami sebuah karya sastra pembaca harus memahami unsur-unsur
instrintik karya sasta. Bila kita akan menelaah karya sastra harus dimulai dengan
pemahaman terhadap teks #u sebagai satu kesatuan yang utub, melalui unsur-
unsur instrintik yang membangun karya sastra itu. Dengan demikian tidak hanya
pemahaman terhadap bagian-bagian saja vang kita dapatkan, tetapi juga
pemaknaan karya sastra terhadap suatu kebulatan makna (Nurgiantoro, 1995:23).

Untuk memperkuat penelitian ini penulis menggunakan tecri mengenal
penokohan dari Jakob Sumardjo yang mengatakan bahwa tokoh cerita adalah
orang yang mengambil bagian dan mengalami penistiwa-peristiwa atau sebagian
dari peristiwa-peristiwa yang dipambarkan didalam alur centa ( Sumadjo, 1985:
144).

Latar memberitkan kesan realitis kepada pembaca atau penonton,
menciptakan suasana tertentu vang seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi.
Sehingga membuat pembaca atan penonton dapat merasakan dan menilai
kebenaran, kelepatan, dan aklualisasi latar yang diceritakan sehingga pembaca
atau penonton merasa lebih akrab (Nurgiantoro, 1995:217).

Alur adalah sekumpulan peristiwa yang menekankan pada hubungan
sebab- akibat. Elemen-clemen alur adalah;

Exposition (paparan) adalah bagian awal ketka pengarang
memberikan informasi  latar  belakang, adegan, menunujukkan
situasinya serta wakm dan penstwa. Dalam exposition kerap kali
diperkenalkian para tokoh dan konflik yang dialami mereka atau

potensi menuju konflik (Pickering, 1981:16).




Exposition. The exposition is the beginning
section . which the author provides the
necessary background information, sels the
scene, establishes the situation, and dates the
action. &t may also introduce the characters and
the conflict, or the potensial conflict

Complication (gawatan) mengacu pada umbulnya situasi gawat yang
merusak keseimbangan selama ini serta menampilkan para tokoh yang

akan terlibat dalam konthik.

Complication. The complication, which s
sometimes referred 0 us the rising action, breaks
the existing equilibrium and introduces  the
characters and the wnderlying or inciting conflict

Crisis (krisis atan klimaks) adalah saat-sual ketika alur mencapai

intensitas emosional yang tinggi. Krisis ini merupakan titik balik dari

alur menuju resolusi

Crisis, The crisiy (also referred to s the climax)
is the moment ar which the plot reaches its point
of greatest emotional imtensity, It is the turning
point of the plot, direcily precipitaing  irs
resolution

Fualling Action (leraian) adalsh ketika knsis sudah dicapai,

kelegangan mulai melemah menuju kesimpulan atau akhir,

Falling action. Once the crisis, or trning point,
has been reached, the tension subsides and the
plot moves toward its appointed conclution




Resolution  (selesainn)  menggambarkan  hasil  kenflik  dan
menciptakan suatu  keseimbangan atau stabilitas. Resofition kerap

sekali disebut conclution.

Resolution. The final section of the plot i its
resolution: it records the outcome of the conflict
and estublishes some new equilibrium or stability
(however tentative and momentary ).

Sedangkan unsur ekstrintik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya
sostra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan dan sistem
orgamsme karya sastra. Walaupun dermkian, unsur ekstnntk cukup berpengaruh
terhadap totalitas bangunan cerita yang dibasilkan (Nurgiantoro: 1995: 23).
Pendekatan yang digunakan dalam drama Smile ini adalah konsep kebutuhan
bertingkat melalui tokoh Bito. Pendekatan tersebut adalah psikologi kepribadian
humanistik.

Psikologi humamstik adaloh gambaran manusia sebagai makhluk yang
bebas dan martabat serta selalu bergerak ke arah. Pengungkapan scgenap potensi
yang dimliki apabila lingkungan memungkinkan Dalam drams i terlihat
bagalamana usaha tokoh Buio untuk mencapai aktalisasi diri Menurut Maslow
manusia sebagal makhluk yang udak pemah sepenuhnya puas. Bagi manusia
kepuasan itu sifatnya sementarn. Tingkah laku manusia lebih ditentukan oleh

kecenderungan individu lebih berbahagia dan sekaligus memuaskan. Maslow

menyampaikan teconnya lentang kebutuhan bertingkat. Sebagai berkut:




I

Kebutuhan fisiclogi adalah  kebutuhan vyang paling  dasar
{Minderop, 2010:280)

Kebutuhan akan rasa aman

Apabila kebutuhan fisiologis individu sudah terpuaskan, maka

dalam diri individu muncul suatu kebutuhan lain sebagai kebutuhan

dommnan dan menuntul pemussan. Kebutuhan rasa aman meliputi

kebutuhan akan jasmam, stabilitas, perlindungan, ketertiban, bebas

dan ketakutan dan kecemasan. (Minderop, 2010:280)

Kebutuhan akan rasa memiliki dan cinta.

Kebutuhan akan rasa memiliki don cinta adalah suawm kebutuhan

yang mendorong individu untuk mengadakan hubungan efickuf alau

ikatan emosional dengan individu lain, bak sesama jenis maupun

berlawanan jenis. {Minderop, 2010; 280).

Kebutuhan rsa penghargaan

Kebutuhon rasa  penghargaan, menurut Maslow terbagi  dua;

penghargaan yang berasal dan orang lain dan penghargaan icrhadap

dir1 sendin. ( Minderop, 2010: 281).

Kebutuhan akan aktualisasi diri

Kebutuhan akan aktualisasi diri  dapat  didefi nisikan  scbagai

perkembangan yang paling tinggi dan penggunaan semua bakat kita,

pemenuhan semua kualitas dan kapasitas kita. (Minderop, 2010:

281).



1.7 Metode Penclitian

Dalam melode penuhisan sknpsi i, penulis menggunakan pendekatan
kuahtauf, yaiu mclakukan pendeketan dan penggambaran yang akan diteliti
dalam drama Smife dan meneliti dengan metode penelinan diskriptif analisis. Sifat
penclitian interpre tatif, komparatif dan gabungan keduanya. Metode pengumpulan
data melalui penelitian kepustakaan dan pola pengkajian teori bersifat induktf

yaitu umum ke khusus dan segi psikologi.

1.8  Manfaat Penelitian

Penclitian ini bermanfiaat bagi mercka yang berminat memperdalam
pengetahuan mengensi konsep kebuluhan bertingkat Abraham Maslow, Penclitian
int bermanfast karena dilakukan melalui perspektif baru, yang pastinya akan
membenkan pandangan yang baru bagt orang yang bermninat mendalami

pengetahuan akan hal .

1.9 Sistematika Penyajian,

Pada pembahasan sistematika penyajion ini, penulis akan men jabarkan
seluruh mlisan dalam bentuk bab-bab. Dalam penclitian iny, sistematika penyajian
sebagai berikut:

BABI : PENDAHULUAN
Besikan Latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teor,

metode peneltian, manfiaat penelitian, dan sistematika penya jian,




BAB 11

BABIII

BAB IV ;

BAB Y

LAT AR BELAKANG DRAMA SMILE

Latar belakang drama, sekilas tentang penulis, sutradara dan aktor.

AINALISIS DRAMA SMILE MELALUI PENDEKATAN
INTRINSIK
Analisis drama Smife melalui pendekatan intrinsik yang mencakup

unsur seperti tokoh, penokohan, alur dan latar.

ANALISIS DRAMA SMILE MELALUI PENDEKATAN
EKSTRINTIK
Analisis drama Smife melalui pendekatan ekstrintik vaitu konsep

kebutuhan bertingkat Abraham Maslow.

PENUTUP

Kesimpulan

11




